BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh leverage, sales growth, rasio
aktivitas, kepemilikan institusional, dan biaya agensi manajerial terhadap financial
distress pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar dalam Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2015-2019. Dalam penelitian ini didapat 252 sampel data
yang diperoleh dan diuji dengan SPSS versi 24. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka kesimpulan pada penelitian-ini

adalah sebagai berikut:

1. Variabel leverage yang diproksikan dengan debt to asset ratio berpengaruh
positif signifikan terhadap kondisi financial distress. Sehingga hal ini
menunjukkan aset perusahaan banyak didanai oleh utang. Perusahaan yang
memiliki pengelolaan utang yang kurang baik dapat memicu terjadinya kondisi
gagal bayar, sehingga hal ini -mempengaruhi terjadinya kondisi financial
distress.

2. Variabel sales growth tidak berpengaruh signifikan terhadap kondisi financial
distress. Dikarenakan perusahaan yang mengalami penurunan penjualan, tidak

secara langsung membuat perusahaan mengalami keseulitan keuangan, tetapi

75



76

melainkan hanya mengurangi tingkat laba yang dihasilkan dari tahun

sebelumnya, sehingga tidak mempengaruhi kondisi perusahaan.

. Variabel rasio aktivitas yang diproksikan dengan inventory turnover tidak
berpengaruh signifikan terhadap kondisi financial distress. Perusahaan yang
memiliki perputaran persediaan yang tinggi dapat disumsikan memiliki
pendapatan penjualan yang tinggi, akan tetapi secara keseluruhan kondisi
financial distress perusahaan secara langsung tidak hanya disebabkan oleh
tingkat penjualam persediaan, melainkan juga terdapat aspek-aspek lain seperti
peningkatan kewajiban perusahaan, baik kewajiban jangka pendek maupun
jangka panjang. Sehingga tingkat perputaran persediaan tidak dapat
memengaruhi kondisi perusahaan.

. Variabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap
kondisi financial distress. Dikarenakan perusahaan yang memiliki tingkat
kepemilikan saham institusi yang rendah, hanya mengurangi pengawasan yang
ada, tidak secara langsung berpengaruh dalam kondisi perusahaan. Karena
kejahatan dapat dilakukan kapan saja jika ada niat atau peluang serta
keterpaksaan akan kepentingan pribadi, meskipun terdapat peningkatan
pengawasan.

. Variabel biaya agensi manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap
kondisi financial distress. Sehingga hal ini menunjukkan biaya agensi

manajerial yang besar, tidak menjamin perusahaan untuk mendapatkan
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keuntungan. Bahkan tingkat biaya agensi manajerial yang relatif tinggi, dapat
sebagai tanda yang menunjukkan bahwa manajer tidak bekerja untuk
kesejahteraan perusahaan, melainkan untuk kepentingan pribadinya.
Perusahaan yang memiliki pengeluaran akan biaya agensi manajerial yang terus
relatif tinggi, akan memicu terjadinya kerugian yang tidak disadari perusahaan,

sehingga hal ini mempengaruhi terjadinya kondisi financial distress.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki banyak kekurangan dan kendala sehingga menjadikannya

sebagai keterbatasan penelitian. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu. :

1. Data laporan keuangan perusahaan yang sulit didapat karena laporan keuangan
yang lebih dari 3 tahun sebelum penelitian dilakukan, sudah tidak tersedia
dalam web Bursa Efek Indonesia.

2. Hasil penelitian ini kurang dapat digeneralisasi pada kasus-kasus perusahaan
lain karena perusahaan sektor industri barang konsumsi- memiliki karakteristik
yang berbeda dengan perusahaan sektor lain.

3. Hasil penelitian ini kurang dapat digeneralisasikan pada indikator atau faktor
lain karena penelitia ini hanya menggunakan indikator leverage, sales growth,

rasio aktivitas, kepemilikan institusional dan biaya agensi manajerial.
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5.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan diatas, maka saran yang dapat diberikan

bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut :

1. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan data laporan keuangan 3 tahun
sebelum penelitian dilakukan, agar data lebih lengkap.
2. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah sampel perusahaan menjadi secara

keseluruhan atau seluruh perusahaan manufaktur.

Peneliti selanjutnya diharapkan-menambahkan variabel independen yang lain

seperti arus kas, deviden, laba bersih, dan lain sebagainya.
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